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ABSTRAK
Salah satu tanaman sumber bioaktif adalah alga. Alga merupakan kelompok tumbuhan berklorofil yang memproduksi metabolit. Salah satunya adalah Eucheuma cottonii. Eucheuma cottonii atau lebih dikenal dengan alga merah merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga Solieracea yang dapat di temukan tumbuh di perairan dangkal. Tepatnya tersebar di daerah Indo-Pasifik, mulai dari Afrika Timur hingga ke Guam. Eucheuma cottonii memiliki kandungan senyawa bioaktif sebagai metabolit sekunder salah satunya sebagai aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri pada tanaman Eucheuma cottonii dapat diketahui dengan melakukan proses ekstraksi dengan menguji zona hambat yang dihasilkan terhadap beberapa bakteri uji. Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri gram positif dan negatif.	Comment by Bayu Indradi: Memproduksi metaboli, salah satu spesiesnya adalah Eucheuma cottonii	Comment by Bayu Indradi: Beberapa bakteri uji antara lain (sebutkan macam2 bakteri ujinya)	Comment by Bayu Indradi: hapus

Kata kunci : Eucheuma cottonii, Metabolit Sekunder dan Aktivitas Antibakteri.

ABSTRACT	Comment by Bayu Indradi: sesuaikan dgn revisi abstraknya

One of the bioactive plant sources is algae. Algae are a group of chlorophyll plants that produce metabolites. One of them is Eucheuma cottonii. Eucheuma cottonii or better known as red algae is a plant belonging to the Solieracea family which can be found growing in shallow waters. Precisely scattered in the Indo-Pacific region, from East Africa to Guam. Eucheuma cottonii contains bioactive compounds as a secondary metabolite, one of which is an antibacterial activity. The antibacterial activity of the Eucheuma cottonii plant can be seen by extracting it by testing the inhibitory zone produced on several test bacteria. The test bacteria used were gram positive and negative bacteria.
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PENDAHULUAN
Sebagai negara kepulauan, Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya perairan yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan sebagai suatu produk farmasi. Salah satu produk dari biota laut adalah senyawa bioaktif (Al-Saif, 2014).
Alga merupakan salah satu tanaman sumber senyawa bioaktif. Hal tersebut dapat terlihat dari kemampuannya untuk memproduksi metabolit sekunder yang sangat beragam dengan aktivitas biologi yang sangat luas (Poonguzhali, 2013). Kandungan senyawa bioaktif pada rumput laut sebagai metabolit sekunder memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, antikoagulan (Bansemir, 2006).
Antibakteri merupakan zat yang berfungsi membunuh atau menekan pertumbuhan dan reproduksi bakterinya. Berdasarkan aktivitas zat antibakteri dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) atau menghambat germinasi spora bakteri. Aktivitas antibakteri dapat diketahui dengan melakukan proses ekstraksi dengan menguji zona hambat yang dihasilkan (Kumala, 1998).	Comment by Bayu Indradi: Seharusnya bahas dulu latar belakang tentang Eucheuma cottonii, singgung tentang aktivitas antibakterinya. Paragraf ini teoritis, nggak perlu krn kita bukan riset eksperimen tp mereview uji2 aktivitas antibakteri cottonii nya.
Dengan demikian, diharapkan review artikel ini dapat memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri gram positif dan gram negatif dengan melihat diameter zona hambatnya.	Comment by Bayu Indradi: Mengenai potensi aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii
Tinjauan Kimia Eucheuma cottonii	Comment by Bayu Indradi: Ini harusnya masuk di pembahasan
Eucheuma cottonii mengandung senyawa aktif sebagai berikut ; 
	Senyawa
	E.cottonii
	Hasil uji positif

	Flavonoid
	+
	Berwarna kuning/ kuning hijau

	Fenol hidrokuinon
	+
	Berwarna hijau/ hijau biru

	Triterpenoid
	+
	Berwarna merah

	Tanin
	-
	Berwarna merah tua

	Saponin
	-
	Terbentuk busa


Tabel 1. Skrinning Fitokimia Eucheuma cottonii
 (Fevita Maharany, 2017)
METODE 
Dalam penulisan review artikel ini dilakukan pencarian data dengan menggunakan Google Scholar dengan kata kunci “Aktivitas Antibakteri terhadap Beberapa Bakteri”. Data primer diperoleh dari jurnal nasional dan internasional.
HASIL	Comment by Bayu Indradi: Tdk perlu ada hasil, tp pembahasan langsung. Subbab pertamanya “Tinjauan kimia Eucheuma cottonii” yg dipindahkan dari bagian sebelumnya. Berikan sedikit pembahasan, jgn hanya menampilkan tabel
Hasil yang didapat dari beberapa sumber adalah diameter zona hambat dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHTM) yang dapa dilihat pada Tabel 2. 	Comment by Bayu Indradi: Dibuat subbab “Aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii”	Comment by Bayu Indradi: “adalah Eucheuma cottonii memiliki aktivitas terhadap beberapa bakteri uji dengan diameter zona hambat dan konsentrasi hambat minimum (KHTM) yang tertera pada Tabel 2”

	No.
	Nama Bakteri
	Jenis Bakteri
	KHTM (mg/ml)
	Diameter Hambat (mm)
	Referensi

	1.
	Bacillus cereus	Comment by Bayu Indradi: Tabel ini sudah bagus. Nah seharusnya setiap jenis bakteri, berikutnya dibuat satu subbab pembahasan khusus. Disitu diceritakan secara ringkas hasil penelitian2 uji aktivitas thdp bakteri tsb. Bagaimana hasilnya, brp konsentrasinya, potensialkah dia.  Di bawah tabel nanti buat subbab “Bacillus cereus”

	+
	6%
	6±3,60
	(Hutabarat, 2016)

	2.
	Staphylococcus aureus	Comment by Bayu Indradi: Buat subbab “Staphyllococcus aureus”, isinya spt komentar diatas

	+
	4%
	7,85 mm
	(Zulli Andriani, 2015)

	3.
	Pseudomonas aeruginosa	Comment by Bayu Indradi: Buat subbab “Pseudomonas aeruginosa”

	-
	4%
	5±1,73
	(Hutabarat, 2016)

	4.
	E.coli	Comment by Bayu Indradi: Buat subbab “Eschericia coli”

	-
	4%
	6,25 mm
	(Zulli Andriani, 2015)

	5.
	Salmonella typhi	Comment by Bayu Indradi: Buat subbab “Salmonella thyphii”
	-
	1,5%
	8,75 mm
	(Dwyana, 2010)

	6.
	Vibrio cholera	Comment by Bayu Indradi: Buat subbab “Vibrio cholera”
	-
	1%
	13, 67 mm
	(Rizka Sartika, 2013)

	7.
	Vibrio parahaemolyticus
	-
	0,05%
	24,1 mm
	(Rahmad Purnama, 2011)

	8.
	Vibrio alginolyticus
	-
	0,05%
	12,15 mm 
	(Rahmad Purnama, 2011)



	9.
	Vibrio charcariae
	-
	1%
	19,75 mm
	(Rahmad Purnama, 2011)



Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak  Eucheuma cottonii
PEMBAHASAN 	Comment by Bayu Indradi: Hapus kata “Pembahasan” nya. (isinya jgn dihapus)
Aktivitas antibakteri dapat diketahui dengan melakukan proses ekstraksi dengan menguji zona hambat yang dihasilkan. Menguji aktivitas antibakteri bisa dengan dua metode, diantaranya metode difusi dan metode dilusi. Contoh metode dilusi yang digunakan dalam penelitian adalah broth microdilution method, serial dilution, dan broth microdilution method. Sedangkan metode difusi terbagi lagi menjadi dua perlakuan, dengan agar well diffusion method dan disc diffusion method. Agar well diffusion method dinayatakan oleh Irobi (Igbinosa, 2009), sedangkan disc diffusion method dinyatakan oleh Kirby-Bauer yang berguna untuk pengujian efek obat kimia pada bakteri (Francine, 2015). 	Comment by Bayu Indradi: Ini dipindahkan ke subbab “aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii” yang dibuat diatas sebelum tabel	Comment by Bayu Indradi: pindahkan ke subbab “aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii”
Ekstrak Eucheuma cottonii terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii dapat dibuktikan dengan cara mengukur zona hambat dari berbagai konsentrasi dengan menggunakan bakteri gram positif dan negative. Apabila zona hambat yang terbentuk pada uji difusi agar berukuran kurang dari 5 mm, maka aktivitas penghambatannya dikategorikan lemah. Apabila zona hambat berukuran 5-10 mm dikategorikan sedang, 10-19 mm dikategorikan kuat dan 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat. 	Comment by Bayu Indradi: pindahkan ke subbab “aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii” 	Comment by Bayu Indradi: sertakan sitasinya
Dari hasil beberapa penelitian yang ditemukan ada perbedaan hasil antara bakteri gram positif dan gram negatif. Salah satu faktor yang menjadi acuan konsentrasi hambat minimum yang menghambatnya paling baik, dilihat dari komposisi dinding sel masing-masing bakteri. Susunan dinding sel masing-masing jenis bakteri juga mempengaruhi diameter zona hambat yang terbentuk. Gram negatif memiliki lapisan dinding sel bakteri yang berlapis-lapis sehingga sulit untuk ditembus. Sedangkan bakteri gram positif memiliki dinding sel yang sedikit lebih sederhana. Sehingga ketika ekstrak Eucheuma cottonii bekerja pada gram positif maka ekstrak akan berikatan dengan peptidoglikan yang dapat merusak dinding sel dan pertumbuhan bakteri gram positif dapat dihambat. 
Faktor lainnya yang mempengaruhinya adalah konsentrasi suatu ekstrak. Dari beberapa perbandingan penelitian yang ditemukan, adanya pengaruh dari besar kecilnya konsentrasi yang digunakan. Semakin besar konsentrasi suatu ekstrak maka semakin besar pula aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona hambat yang besar. Semakin besar zona hambatnya semakin besar pula aktivitas sampel atau ekstraknya dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Oleh karena itu, zona hambat yang dikategorikan sangat baik pada bakteri gram positif dengan zona hambat yang semakin besar. 	Comment by Bayu Indradi: maksudnya bagaimana?
SIMPULAN
Dari hasil yang telah didapat dari beberapa jurnal maka dapat disimpulkan bahwa beberapa bakteri memiliki zona hambat dan konsentrasi hambat minimum yang berbeda-beda. Terdapat perbedaan kekuatan untuk menghambat pertumbuhan yang bergantung pada bakteri yang diuji.	Comment by Bayu Indradi: Simpulkan dari beberapa hasil penelitian pada beberapa bakteri uji, pada bakteri mana saja dia memberikan aktivitas yang baik?
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